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	Menulis permulaan merupakan tahap awal menguasai kemampuan menulis lanjutan dan merupakan prasyarat untuk 3 belajar pada tahap selanjutnya. Sebelum seorang anak menguasai kemampuan menulis dengan baik, perlu adanya prasyarat dalam menulis yang harus dikuasai yaitu kemampuan dalam menulis permulaan. kemampuan motorik halus atau kemampuan menulis anak sangatlah penting untuk dikuasai oleh anak-anak sejak usia dini hingga dewasa, sebab dari kemampuan menulis, tulisan seorang anak dapat mencerminkan karakternya, menambah percaya diri anak, mengekspresikan diri, dan kemampuan fisik. Bagaimanapun juga belajar menulis adalah salah satu kunci kesuksesan di dalam pendidikan dan kehidupan yang lebih luas. Berdasarkan uji hipotesis (paired sample t-test) diperoleh nilai rata-rata t = -24.832 dan sig.(2-tailed) = 0.000 maka t<0.05 dan p<0.01. Maka terdapat perbedaan hasil signitifikan antara hasil kemampuan menulis permulaan pada data pretest dan data posttest yang artinya ada pengaruh media permainan pasir kinetik terhadap kemampuan menulis permulaan pada anak tunagrahita sedang kelas 2 SDLB-C1 di SLB-B Negeri Pembina Palembang.
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	Beginning writing is the initial stage of mastering advanced writing skills and is a prerequisite for learning at the next stage. Before a child masters the ability to write well, there needs to be a prerequisite for writing that must be mastered, namely the ability to write initially. Children's fine motor skills or writing skills are very important for children to master from an early age to adulthood, because from writing skills, a child's writing can reflect his character, increase the child's self-confidence, self-expression and physical abilities. After all, learning to write is one of the keys to success in education and life more broadly. Based on the hypothesis test (paired sample t-test), the average value t = -24.832 and sig.(2-tailed) = 0.000, so t<0.05 and p<0.01. So there is a significant difference in the results between the results of initial writing ability in the pretest data and posttest data, which means that there is an influence of the kinetic sand game media on the initial writing ability of mentally retarded children in class 2 SDLB-C1 at SLB-B Negeri Pembina Palembang.
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PENDAHULUAN
Perkembangan adalah pola perubahan yang dimulai sejak masa konsepsi dan berlanjut sepanjang kehidupan. Di dalam istilah perkembangan termasuk istilah perkembangan dan pertumbuhan. Perkembangan berorientasi proses mental, sedangkan pertumbuhan lebih berorientasi pada peningkatan ukuran dan struktur. Perkembangan berlangsung seumur hidup, sedangkan pertumbuhan mengalami batas waktu tertentu. Misalnya perkembangan fungsional mata mengalami perubahan pasang surut mulai lahir hingga mati, sedangkan pertumbuhan tinggi badan dimulai sejak lahir dan berhenti pada usia 18 tahun. Menurut Hurlock, pada dasarnya dua proses perkembangan yaitu pertumbuhan atau evolusi dan kemunduran atau involusi terjadi secara serentak dalam kehidupan manusia. Di dalam perkembangan anak usia dini juga terjadi proses perubahan yang bersifat kemajuan dan kemunduran, misalnya anak-anak tumbuh gigi tetapi pada saat yang sama anak mengalami sakit akibat pertumbuhan gigi tersebut (Sit, 2017).
Periode rentang kehidupan manusia meliputi delapan tahapan perkembangan (Papalia dkk, 2019) yakni : 1) Periode prenatal, merupakan periode pertama dalam tahapan perkembangan manusia, periode ini dimulai dari konsepsi hingga lahir yang berlangsung kurang lebih 9 bulan 10 hari di dalam kandungan. 2) Periode bayi atau toddler, dimulai sejak manusia dilahirkan hingga usia 18-24 bulan, periode bayi merupakan masa dimana seorang anak sangat tergantung secara ekstrem pada orang dewasa untuk pemenuhan kebutuhan dasarnya, seperti makan, minum, pakaian, tempat tinggal, dan perasaan kasih sayang. 3) Periode kanak-kanak awal, berlangsung sekitar usia 2 hingga 6 tahun, periode kanak-kanak awal sering pula disebut sebagai periode prasekolah. 4) Periode usia sekolah, berlangsung sekitar usia 6 hingga 11 tahun. Pada periode ini anak-anak belajar tentang lingkungan yang luas, serta mulai menguasai tanggung jawab baru yang menyerupai tanggung jawab orang dewasa (Daud et al., 2021) .
Tugas Perkembangan merupakan tugas yang muncul pada periode tertentu dalam kehidupan manusia.
Menurut Robert Havighurst (1985) tugas perkembangan merupakan tugas yang terdapat pada suatu kehidupan individu, dimana tugas tersebut membawa individu kepada kebahagiaan dan keberhasilan dalam tugas-tugas perkembangan berikutnya yaitu apabila tahap kehidupan tersebut dijalani dengan berhasil. Sebaliknya, individu yang tidak mampu atau gagal menjalankan tugas perkembangannya, maka ia akan mengakibatkan kehidupan tidak bahagia pada individu dan kesukaran-kesukaran lain dalam hidupnya kelak. 
Hurlock (1990) memaparkan tugas perkembangan kanak-kanak awal : 1) Belajar memahami perilaku seks yang benar, pelajaran seks merupakan pembelajaran yang sebaiknya diberikan kepada anak usia awal. Dengan demikian, orangtua memiliki peran yang sangat besar untuk mengenalkan pendidikan seks pada anak sejak sedini mungkin. Hal tersebut menjadi salah satu faktor yang berdampak pada banyak kasus yang memakan korban anak-anak karena tidak diajarkan edukasi seks sejak dini. 2) Belajar Toilet Training, pada masa ini anak juga sebaiknya diajarkan mengenai toilet training, hakikatnya tugas yang harus dipelajari anak yaitu buang air kecil dan buang air besar yang bisa diterima secara sosial. Toilet training yang berhasil dapat membentuk anak yang berhati-hati, dapat menguasai dirinya, mendapatkan pandangan jauh ke depan dan dapat berdiri sendiri. 3) Belajar membedakan benar dan salah dalam hubungannya dengan orang-orang diluar rumah terutama dilingkungan tetangga, sekolah dan teman bermain. Pada tahap ini anak-anak mulai belajar mengenal lingkungan mereka baik itu sekoah maupun lingkungan teman sebayanya. Anak-anak mulai menyesuaikan diri untuk berinteraksi dengan teman-temannya, serta mereka memulai untuk menganalisis kejadian yang dialami dan dilihat sendiri. 4) Belajar mengembangkan hati nurani, pada tahap ini anak-anak sebaiknya ditanamkan nilai-nilai kebaikan seperti cinta tana air, cinta agama, cinta kedua orangtua dan lingkungan. Hal tersebut membentuk rasa tanggung jawab dalam dirinya melalui permberian stimulus dari orangtua maupun lingkungan yang nantinya anak akan merespons secara positif. 5) Belajar memberikan dan menerima kasih sayang, masa kanak-kanak awal disebut juga golden age. Sedari di kanak-kanak harus diberikan pengertian bahwa dalam hidup saling mengasihi, terutama untuk anak tunggal yang biasanya sifat individualistisnya tinggi. 6) Belajar mencapai stabilitas fisiologis, manusia pada waktu lahir sangatlah labil jika di banding fisik orang dewasa, anak akan cepat sekali merasakan perubahan dari panas ke dingin, oleh karena itu anak harus belajar menjaga keseimbangan terhadap perubahan (Daud et al., 2021). 
Untuk mengembangkan tugas perkembangan pada anak maka hal itu bisa dilakukan melalui pendidikannya, karena dengan adanya proses pembelajaran di satuan pendidikan anak bisa secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan adalah bagian penting dari kehidupan manusia. Melalui pendidikan manusia memiliki dimensi potensi, keunikan dan dinamika tersendiri sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Oleh karena itu sasaran pendidikan adalah manusia. Pendidikan bermaksud membantu peserta didik untuk menumbuhkembangkan potensi-potensi kemanusiaannya. Potensi kemanusiaan merupakan benih kemungkinan untuk menjadi manusia. Pendidikan seharusnya dapat memanusiakan manusia. Prayitno mengungkapkan bahwa perbedaan antara manusia dan makhluk lainnya adalah harkat dan martabat manusia (HMM), dan pendidikan merupakan wahana bagi pengembangan manusia. Pendidikan menjadi media bagi pemuliaan kemanusiaan manusia yang tercermin di dalam HMM dengan hakikat manusia, dimensi kemanusiaan dan pancadayanya itu. Pendidikan seperti ini dilaksanakan oleh manusia serta hanya terjadi didalam hubungan antar manusia (Suryana, 2016).
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. The National for the Educational of Young Children (NAEYC) mendefinisikan pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang melayani anak usia lahir hingga 8 tahun untuk kegiatan setengah hari maupun penuh, baik di rumah ataupun institusi luar (Suryana, 2016). 
Pendidikan merupakan hal yang penting bagi setiap manusia mulai dari lahir hingga dewasa, tidak hanya anak normal yang memerlukan pendidikan tetapi bagi anak yang mengalami disabilitas atau disebut dengan anak berkebutuhan khusus juga memerlukan pendidikan dan pengajaran yang baik untuk mengembangkan potensi kemandirian, sosial, kreatifitas, emosi, serta mengembangkan intelektual.  
Menurut Yuwono & Utomo (2016) anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang mempunyai perbedaan baik secara interindividual ataupun intravidual yang signitifikan dibandingkan dengan anak pada seusianya, dan memerlukan layanan khusus dari berbagai bidang kehidupan seperti pendidikan dan sosial sehingga mutlak diperlukan dalam mengembangkan potensi pendidikan dan pengajaran (Yuwono & Mirnawati, 2021). 
Anak Berkebutuhan Khusus merupakan anak yang dalam proses tumbuh kembangnya mengalami kelainan/perbedaan baik dari emosi, intelektual dan sebagainya. Bila dibandingkan dengan anak sebayanya, sehingga perlu mendapatkan pendidikan dan pelayanan khusus (Setiawan, 2020). 
Tunagrahita atau retardasi mental (mental retardation) ialah keterbelakangan mental. Definisi tunagrahita oleh grossman (1983) yang secara resmi digunakan American Association of Mental Deficiency (AAMD) menyatakan ketunagrahitaan mengacu pada fungsi intelektual umum yang secara nyata (signifikan) berada di bawah rata-rata (normal) bersamaan dengan kekurangan dalam tingkah laku penyesuaian diri dan semua ini berlangsung pada perkembangan. 
Rochyadi (2012) mengatakan tunagrahita adalah anak yang memiliki IQ di bawah rata-rata. Tunagrahita kurang memiliki kesanggupan untuk melakukan pekerjaan yang dapat dilakukan oleh anak yang berusia lebih muda darinya. Kondisi perkembangan anak tunagrahita mengalami keterlambatan dan perilaku sulit diarahkan. Soemantri (2003) menyatakan anak tunagrahita adalah anak yang memiliki intelegensi di bawah rata-rata serta memiliki  mental age lebih rendah daripada umumnya atau chronology age (Yuwono & Mirnawati, 2021).
Tunagrahita dapat diklasifikasikan berdasarkan pada faktor-faktor tertentu. Klasifikasi ini dilakukan untuk memudahkan dalam memberikan bantuan pada tunagrahita kategori tertentu sesuai dengan kemampuannya. Dalam hal pendidikan diklasifikasikan berdasarkan tingkat kecerdasannya. AAMR mengklasifikasikan berdasarkan rentang IQ sebagai berikut : 

Table 1.1 Klasifikasi Tunagrahita
	Kategori Tunagrahita
	Skala Binet
	Skala Wechsler

	Tunagrahita Ringan
	52 – 68
	55 – 69

	Tunagrahita Sedang
	36 – 51
	40 – 54

	Tunagrahita Berat
	20 – 35
	25 – 39

	Tunagrahita Sangat Berat
	≤19
	≤24


	
Klasifikasi tungrahita di Indonesia dibedakan menjadi dua, tunagrahita ringan dan tunagrahita sedang (PP Nomor 72, 1991). Sedangkan klasifikasi tunagrahita berdasarkan tes IQ menurut American Psychological Association (APA) adalah : 1) Mild, Kategori tunagrahita ringan atau mampu didik. Rentang IQ mencapai 50-70. Seseorang yang termasuk kategori ini tidak menunjukkan kelainan fisik yang mencolok dan masih mampu di didik oleh sekolah umum dengan tambahan perhatian. Mereka juga mampu melakukan pekerjaan sederhana tanpa pengawasan, misalnya merawat diri (memakai baju, makan, dan lain-lain). 2) Moderate, Dikategorikan tunagrahita sedang atau mampu latih. Rentang IQ 36-51. Mereka mampu belajar keterampilan sekolah, misalnya merawat diri sendiri (Self-help) dan dapat mengerjakan pekerjaan rutin namun perlu pengawasan. 3) Severe, Kategori tunagrahita berat atau mampu rawat. IQ berkisar 20-35. Mereka membutuhkan pengawasan secara terus-menerus karena tidak mampu merawat diri sendiri. Ciri khusunya mengalami kesulitan berbicara dan lidah sering keluar bersamaan dengan air liurnya. Kondisi fisiknya lemah, sehingga hanya dilatih pada saat fisiknya memungkinkan. Sehingga memerlukan bantuan untuk merawat diri dan beraktivitas lainnya. 4) Profound, Kategori tunagrahita sangat berat. IQ ≤20. Pada kategori ini memiliki gangguan fisik maupun intelegensi yang serius. Adanya kerusakan pada bagian otak, misalnya hidrosefalus dan mongoloid. Sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan aktivitas tanpa bantuan orang lain.
Menurut Gunadi (2011) Penanganan anak tunagrahita dapat dilakukan melalui pendidikannya, yaitu dengan menggunakan metode readiness skill ringan dan pendidikan berat. Readiness skill ringan adalah merupakan sebuah metode pendidikan yang mengajarkan pada anak supaya dapat membedakan visual-audio, merespon perintah, mengembangkan bahasa, motorik kasar dan halus serta mengembangkan kesiapan diri dan mengembangkan keterampilan interaksi dengan kelompok. Adapun metode pendidikan berat adalah dengan menggunakan metode pengajaran melalui materi dan kurikulum yang sesuai, melakukan terapi terintegrasi yang terdiri dari atas fisioterapi, terapi wicara, terapi okupasi, dan keterlibatan keluarga, serta mengenal warna, kemampuan bunyi dan kesiapan diri pada anak (Amalia dkk., 2021).
Farakhiyah (2018) menulis bahwa berdasarkan data dari Kementerian Sosial RI tahun 2017, diketahui bahwa jumlah penyandang disabilitas di Indonesia Mencapai 3,11%, atau sebesar 6,7 juta jiwa dan data dari Kementerian Kesehatan RI diketahui bahwa jumlah penyandang disabilitas lebih besar, yaitu 6% dari total populasi penduduk Indonesia. Hasil Survey Penduduk Antar Sensus (SUPAS) yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik tahun 2015 ditemukan jumlah penduduk Indonesia yang mengalami Disabilitas sebesar 8,56%. Jumlah dari penyandang Disabilitas Intelektual tersebut ialah 2,82% (Nur’aeni & Khoeriah, 2019). Kelen (2018) Data dari Buletin Jendela Data dan Informasi Kesehatan Semester II tahun 2014 menyebutkan bahwa jumlah anak tunagrahita di Indonesia mencapai 30.460, selain itu Kementrian Pendidikan Nasional Indonesia dalam data dari Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2014, menyebutkan bahwa ada 4.253 orang siswa tunagrahita sedang bersekolah di 108 Sekolah Luar Biasa (SLB C) khusus tunagrahita yang tersebar di seluruh Indonesia (Wahyuni & Harisa, 2021).
 Data diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2014 terdapat 4.253 orang peserta didik tunagrahita sedang yang bersekolah di 108 Sekolah Luar Biasa (SLB C) di seluruh Indonesia. Peserta didik tunagrahita merupakan anak yang mengalami disabilitas intelektual yang rendah atau IQ yang rendah dibandingkan dengan anak pada seusianya, disabilitas intelektual menyangkut pada keterlambatan perkembangan proses belajar seperti membaca, berhitung dan menulis. Pada proses belajar juga terdapat beberapa tahapan yang disebut dengan tahapan permulaan dan lanjutan.
Mumpuniarti (2007) mengemukakan bahwa menulis permulaan merupakan tahap awal menguasai kemampuan menulis lanjutan dan merupakan prasyarat untuk 3 belajar pada tahap selanjutnya. Sebelum seorang anak menguasai kemampuan menulis dengan baik, perlu adanya prasyarat dalam menulis yang harus dikuasai yaitu kemampuan dalam menulis permulaan (Handayani, 2020).
Menurut Andriani, dkk (2018) Kemampuan menulis permulaan merupakan keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa kelas rendah. Menulis permulaan merupakan kegiatan menulis setiap huruf dengan jelas dan memperhatikan bagaimana huruf tersebut diproduksi dengan benar setiap hurufnya. Tidak jelasnya tulisan akan mengakibat kan arti yang berbeda, untuk itu kebenaran dan ketepatan penulisan merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan dalam menulis (Saputri et al., 2020).
SLB-B Negeri Pembina Palembang adalah sekolah khusus bagi anak-anak disabilitas, sekolah ini merupakan satu-satunya sekolah luar biasa negeri yang ada di kota Palembang. Menurut waka kurikulum SLB-B Negeri Pembina Palembang hingga saat ini sekolah menggunakan kurikulum 2013. Di sekolah ini terdapat beberapa jenis anak disabilitas yaitu seperti tunagrahita sedang, tunagrahita ringan, autism, tunadaksa dan tunarungu, sekolah ini memiliki 59 ruang kelas. Sekolah ini tidak hanya berfokus pada pengembangan akademik di sekolah ini terdapat beberapa kelas keterampilan yaitu seperti kelas tata rias, kelas menjahit, kelas bengkel, dan kelas IT. Dan sekolah ini sudah beberapakali mencapai siswa dengan disabilitas tunarungu yang berbakat dalam bidang lari 80 meter, lari 100 meter, lari 200 meter, lompat jauh, tenis meja, menari, make-up, dan lain-lain ditingkat nasional. Dan selain itu juga SLB-B Negeri Pembina Palembang khususnya untuk anak yang mengalami disabilitas intelegensi atau tunagrahita dan autism berupaya agar peserta didiknya dapat menguasai moral dan nilai agama, emosional dan kemandirian, bahasa, kognitif, dan motorik anak. Karena kemampuan motorik halus anak sangatlah penting untuk dikuasai oleh anak-anak sejak usia dini hingga dewasa, sebab dari kemampuan menulis, tulisan seorang anak dapat mencerminkan karakternya, menambah percaya diri anak, mengekspresikan diri, dan kemampuan fisik. Bagaimanapun juga belajar menulis adalah salah satu kunci kesuksesan di dalam pendidikan dan kehidupan yang lebih luas. 
Menurut Lerner ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan anak untuk menulis, antara lain : (a) Motorik perilaku, anak yang perkembangan motoriknya belum matang akan mengalami kesulitan dalam menulis dengan ciri-ciri tulisannya tidak jelas, terputus-putus, tidak mengikuti garis. (b) Persepsi, jika persepsi visualnya terganggu, anak mungkin akan kesulitan untuk membedakan bentuk-bentuk huruf. (c) Memori, gangguan memori juga dapat dijadikan sebagai penyebab terjadinya belajar menulis karena anak tidak mampu mengingat apa yang akan ditulis. (d) Kemampuan melaksanakan cross modal, kemampuan cross modal menyangkut kemampuan mentransfer dan mengorganisasikan fungsi visual ke motorik (e) Penggunaan tangan yang dominan, anak yang tangan kirinya lebih dominan atau kidal tulisannya juga sering terbolak-balik dan kotor. (f) Kemampuan memahami insting, beberapa perilaku yang mempengaruhi kemampuan anak untuk menulis, salah satunya adalah perilaku hiperaktif (agusalim et al., 2022).
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen dalam bentuk quasi experimental design. Bentuk desain eksperimen ini merupakan pengembangan dari true experimental design, yang sulit dilaksanakan. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Walaupun demikian, desain ini lebih baik dari pre-experimental design. Quasi experimental design, digunakan karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian. 
Berikut ini dikemukakan dua bentuk desain quasi eksperimen, yaitu  Time-Series Design dan Nonequivalent Control Group Design. Dan dalam hal ini peneliti menggunakan Time-Series Design. Time-Series Design merupakan kelompok yang digunakan untuk penelitian tidak dapat dipilih secara random. Sebelum diberi perlakuan, kelompok diberi pretest sampai empat kali, dengan maksud untuk mengetahui kestabilan dan kejelasan keadaan kelompok sebelum diberi perlakuan. Bila hasil pretest selama empat kali ternyata nilainya berbeda-beda, berarti kelompok tersebut keadaannya labil, tidak menentu dan tidak konsisten. Setelah kestabilan keadaan kelompok dapat diketahui dengan jelas, maka baru diberi treatment. Desain penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok saja, sehingga tidak memerlukan kelompok kontrol. 
Hasil pretest yang baik adalah O1 = O2 = O3 = O4 dan hasil perlakuan yang baik adalah O5 = O6 = O7 = O8. Besarnya pengaruh perlakuan adalah = (O5 + O6 + O7 + O8) – (O1 - O2 - O3 - O4). Time-Series Design ini dapat digambarkan (Sugiyono, 2016) sebagai berikut :
  
	O1O2O3O4         X          O5O6O7O8


Gambar 1. Time-Series Design
Keterangan :
O1O2O3O4	= Hasil pretest (sebelum diberi perlakuan)
X		= Perlakuan
O5O6O7O8	= Hasil posttest (setelah diberi perlakuan)
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Gambar 2. Grafik hasil penelitian time-series design
	Hasil penelitian yang paling baik adalah ditunjukkan pada Grafik A. Hasil pretest menunjukkan keadaan kelompok stabil dan konsisten (O1 = O2 = O3 = O4) setelah diberi perlakuan keadaannya meningkat secara konsisten (O5 = O6 = O7 = O8). Grafik B memperlihatkan ada pengaruh perlakuan terhadap kelompok yang sedang di eksperimen, tetapi setelah itu kembali lagi pada posisi semula. Grafik C memperlihatkan pengaruh luar lebih berperan dari pada pengaruh perlakuan, sehingga grafiknya naik terus. Grafik D menunjukkan keadaan kelompok tidak menentu.
HASIL DAN PEMBAHASAN
[Times New Roman 11 bold]
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh media permainan pasir kinetic terhadap kemampuan menulis permulaan pada anak tunagrahita kelas 2 SDLB-C1 di SLB-B Negeri Pembina Palembang. Penelitian ini menggunakan design penelitian eksperimen satu kelompok sebelum dan sesudah perlakuan yaitu jenis penelitian quasy eksperimen dalam bentuk time-series design. Partisipan dalam penelitian ini sebanyak enam orang siswa tunagrahita sedang kelas 2 SDLB-C1. Sebelum diberi treatment peserta diberikan pretest berupa media permainan pasir kinetik. Setelah mendapatkan skor pretest melalui lembar observasi checklist sebagai alat pendukung saat pelaksanaan kegiatan pretest dan postest menggunakan dari sumber dari adaptasi teori peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia nomor 137 tahun 2014, siswa diberikan treatment berupa media permainan pasir kinetik untuk memacu siswa sehingga mampu mendapatkan hasil yang lebih baik dari sebelumnya. Setelah treatment selesai, siswa kembali diberi media permainan pasir kinetik untuk mendapatkan skor posttest untuk dibandingkan dengan skor pretest, dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan sebelum dan sesudah diberikan treatment. Untuk mengolah data skor kemampuan menulis permulaan, peneliti menggunakan bantuan program IBM SPSS versi 25 for windows.  
Pada penelitian ini dilakukan terlebih dahulu tes awal yang disebut dengan pretest dilakukan sebanyak empat kali untuk melihat kestabilan atau kejelasan dari suatu kelompok eksperimen dengan melihat skor awal kemampuan menulis permulaan pada subjek penelitian sebanyak empat kali sebelum diberikan perlakuan menggunakan media permainan pasir kinetik. Setelah mendapatkan skor awal kemampuan meulis permulaan sebanyak empat kali, peneliti melakukan perhitungan rata-rata pada empat data yang diperoleh menggunakan pedoman penskoran sumber dari kementerian pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia, setelah skor didapatkan peneliti melakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah butir instrumen yang digunakan berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Pada uji normalitas mendapatkan hasil dengan sebaran data pretest yaitu KS-Z = 0.279 dan p(sig) = 0.160 maka p>0.05. Sedangkan pada sebaran data posttest yaitu KS-Z = 0.222 dan p(sig) = 0.200 maka p>0.05. Jadi data hasil kemampuan menulis permulaan pada pretest dan posttest berdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan melakukan uji hipotesis.
Pengukuran uji hipotesis menggunakan analisis statistik paired sampel t-test, pada data yang didapatkan setelah diberikan perlakuan dengan membandingkan skor pretest dan skor posttest kemampuan menulis permulaan pada enam orang subjek penelitian. Pengujian secara statistik dilakukan untuk mengetahui pengaruh media permainan pasir kinetik terhadap kemampuan menulis permulaan pada anak tunagrahita sedang kelas 2 SDLB-C1 di SLB-B Negeri Pembina Palembang. Berdasarkan uji hipotesis (paired sample t-test) diperoleh nilai rata-rata t = -24.832 dan sig.(2-tailed) = 0.000 maka t<0.05 dan p<0.01. Maka terdapat perbedaan hasil signitifikan antara hasil kemampuan menulis permulaan pada data pretest dan data posttest yang artinya ada pengaruh media permainan pasir kinetik terhadap kemampuan menulis permulaan pada anak tunagrahita sedang kelas 2 SDLB-C1 di SLB-B Negeri Pembina Palembang.
Tabel 1. Skor Pretest dan Postest Kemampuan menulis permulaan Siswa Tunagrahita Sedang kelas 2 SDLB-C1 SLB-B Negeri Pembina
	X1
	X2
	X3
	X4
	SKOR
	SKOR 
PRETEST
	KATEGORI KONSISTENSI

	8
	10
	7
	7
	32
	29
	Kurang

	12
	10
	9
	10
	41
	37
	Kurang

	12
	8
	9
	8
	37
	33
	Kurang

	7
	8
	7
	7
	29
	26
	Kurang

	7
	7
	10
	7
	31
	28
	Kurang

	7
	9
	7
	7
	30
	27
	Kurang



	X5
	X6
	X7
	X8
	SKOR
	SKOR POSTTEST
	KATEGORI KONSISTENSI

	21
	24
	26
	28
	99
	88
	Sangat Baik

	23
	25
	26
	27
	101
	90
	Sangat Baik

	19
	23
	25
	28
	95
	85
	Sangat Baik

	23
	24
	26
	27
	100
	89
	Sangat Baik

	17
	19
	24
	25
	85
	76
	Baik

	21
	22
	25
	26
	94
	84
	Sangat Baik





Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa ada perbedaan skor kemampuan motorik halus yang dimiliki subjek sebelum diberikan treatment media permainan pasir kinetik dan setelah diberikan treatment media permainan pasir kinetik. Hasil ini diperoleh peneliti dari hasil pretest dan posttest menggunakan lembar observari checklist yang berisi butir instrument berdasarkan sumber dari adaptasi teori peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia nomor 137 tahun 2014. Adapun pedoman penskoran Kementerian Pendidikan dan Kembudayaan Republik Indonesia (2016), sebagai berikut :

Table 2. Penilaian Pengetahuan Kemampuan Menulis Siswa SD
	SKOR
	PREDIKAT
	KLASIFIKASI

	81 – 100
	A
	Sangat Baik

	66 – 80
	B
	Baik

	51 – 65
	C
	Cukup

	0 – 50
	D
	Kurang


E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulan bahwa ada pengaruh media permainan pasir kinetik terhadap kemampuan menulis permulaan pada anak tunagrahita sedang kelas 2 SDLB-C1 di SLB-B Negeri Pembina Palembang
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Data Skor Pretest-Postest
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